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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA DI SUMATERA UTARA

Injen Pardamean Butar-butar

Dosen Prodi Pendidikan Ekonemi FKIP Universitas HKBP N P
Alamat k densi: inj3n_83@yahoo.com
ABSTRACT

The economy of a nation is affected by the nation’s economic boon that includes natural
resources, population, human capital, physical capital, technology, and infrastructure.
Meanwhile, human capitals (HC) contribute directly to the creation of national wealth. The
higher the average level of skills and knowledge and intelligence of the individual, the easier it
is for individuals in working age to understand and improve the economy and living standards
of the nation. This study aims to identify and analyze the factors that affect labor productivity in
North Sumatra. By using time series data (time series) during the years 1997-2012 the method
used is OLS results, government ed: expenditure variable (GIHC), and a variable number
of highly educated labor force (TKST), as well as the variable investment (INV) effect positive
and significant. Meanwhile, a variable number of secondary educated workers (TKSM) did
not significantly affect labor productivity in North Sumatra confidence level of 90%. R-square
value of 0.9599 indicates that all independent variables in this study have the effect of 95.99%
on labor productivity in North Sumatra, while the remaining 4.01% is influenced by other
variables outside the model used.

Keyword: productivity, government spending, labor and higher secondary education, investment

ABSTRAK

Perckonomian suatu bangsa dipengaruhi oleh anugerah eckonomi yang dimiliki bangsa yang
mencakup sumber daya alam, jumlah penduduk, human capital, modal fisik, teknologi, dan
infrastruktur. Sementara itu, kuman capital (HC) menyumbang langsung pada penciptaan
kekayaan nasional. Semakin tinggi rata-rata tingkat keterampilan dan pengetahuan serta
kecerdasan individu, semakin mudah bagi individu dalam usia bekerja untuk mengerti dan
meningkatkan standar ekonomi dan hidup bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja di Sumatera
Utara. Dengan menggunakan data runtun waktu (time series) selama tahun 1997 — 2012 metode
yang digunakan adalah OLS yang memberikan hasil, variabel pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan (GIHC), dan variabel jumlah tenaga kerja berpendidikan tinggi (TKST), serta
variabel investasi (INV) berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, variabel jumlah
tenaga kerja berpendidikan menengah (TKSM) tidak signifikan mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja di Sumatera Utara pada tingkat kepercayaan sebesar 90%. Nilai R-square sebesar
0,9599 mengindikasikan bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini memiliki pengaruh
sebesar 95,99% terhadap produktivitas tenaga kerja di Sumatera Utara, sedangkan sisanya
sebesar 4,01% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang digunakan.

Kata kunci: produktivitas, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja pendidikan menengah dan
tinggi, investasi
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PENDAHULUAN BN

Pembangunan ckonomi selain bertujuan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
juga untuk pemerataan (distribution of
income) dan stabilitas. Indikator pertumbuhan
ekonomi penting diketahui dalam melakukan
analisis tentang pembangunan ekonomi suatu
negara karena dapat memberikan gambaran
secara makro atas kebijaksanaan pemerintah
yang telah dilaksanakan, khususnya dalam
bidang ekonomi. Ada dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu
faktor ckonomi seperti sumber daya alam,
sumber daya manusia, modal, teknologi, dan
sebagainya; serta faktor nonekonomi seperti
lembaga sosial, kondisi politik, dan nilai-
nilai moral suatu bangsa yang mendukung
keberlangsungan ~ proses  pertumbuhan
ekonomi yang pada umumnya dilihat melalui
total produk domestik bruto (PDB)

Perekonomiansuatubangsadipengaruhi
oleh anugerah ekonomi yang dimiliki bangsa
vang mencakup sumber daya alam, jumlah
penduduk, human capital, modal fisik,
teknologi, dan infrastruktur. Human capital
(HC) menyumbang langsung pada penciptaan
kekayaan nasional. Semakin tinggi rata-rata
tingkat keterampilan dan pengetahuan serta
kecerdasan individu, semakin mudah bagi
individu dalam usia bekerja untuk mengerti
dan meningkatkan standar ekonomi dan
hidup bangsa.

Banyak faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja, di antaranya
adalah peran pemerintah dalam menyediakan
sarana dan prasarana dalam menunjang dan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Di
sisi lain, tenaga kerja yang memiliki kualitas,
dalam hal ini berpendidikan lebih tinggi,
akan memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pertumbuhan ekonomi karena
produktivitasnya lebih besar dibandingkan

dengan tenaga kerja yang berpendidikan lebih
rendah. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja adalah investasi
atau penanaman modal

Berdasarkan uraian di atas, tujuan
penelitian ini ada empat. Pertama, untuk
mengetahui  dan  menganalisis pengaruh
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
terhadap produktivitas tenaga kerja di
Sumatera Utara. Kedua, untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh jumlah tenaga
kerja dengan tingkat pendidikan menengah
terhadap produktivitas kerja di Sumatera
Utara. Ketiga, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja
dengan tingkat pendidikan tinggi terhadap
produktivitas tenaga kerja di Sumatera Utara.
Keempat, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh investasi dalam negeri terhadap
produktivitas tenaga kerja di Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan adalah
model ekonometrika yang mengadopsi model
pertumbuhan ekonomi menurut penelitian
Pass, dkk. (2004), serta berpedoman pada
pandangan Keynesian, Model Solow-Swan,
Gary Becker, dan lain-lain. Oleh karena itu,
penelitian ini membentuk fungsi determinan
berikut.

PROD = f(GIHC, TKSM, TKST, INVES)

Selanjutnya, fungsi tersebut
dispesifikasikan ~ dalam  bentuk  model
persamaan linier berikut.

PROD = ay+ a,GIHC + a,TKSM +

asTKST + a INVES,

Keterangan:

PROD : Produktivitas tenaga kerja

GIHC : Pengeluaran pemerintah bidang HC
di sektor pendidikan

TKSM : Jumlah tenaga kerja berpendidikan
menengah
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TKST : Jumlah tenaga kerja berpendidikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

tinggi Gambaran Umum Variabel yang Diteliti
INVES: Investasi dalam negeri di Sumatera ~ Produktivitas
Utara Dari hasil perhitungan menggunakan
@ :Konstanta atau intercept data BPS mengenai PDRB dan jumlah
o, 0, 0y, o,: Koefisien atau parameter tenaga kerja di Sumatera Utara, produktivitas
e : Error term atau kesalahan tenaga kerja di tahun 1997 tercatat sebesar
pengganggu Rp 11.629.187,00 perjiwa meningkat
signifikan di tahun 2012 hingga mencapai
Rp 58.015.642,00 perjiwa. Perkembangan
produktivitas tenaga kerja di Sumatera Utara
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Produktivitas Tenaga Kerja di Sumatera Utara Tahun 1997 - 2012

Sumber: BPS, Sumatera Utara dalam Angka, Berbagai Edisi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Selama kurun waktu tahun 1997
~ 2012, berdasarkan data BPS, produk
domestik regional bruto (PDRB) Sumatera
Utara secara umum meningkat dari tahun ke
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tahun. Berdasarkan harga kosntan tahun 2000,
PDRB Sumatera Utara tahun 1997 tercatat
sebesar Rp 68.065,4 milyar atau sekitar Rp
68 triliun meningkat menjadi Rp 134.460,1
milyar atau sekitar Rp 134 milyar lebih.
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Gambar 2. PDRB atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Sumatera Utara Tahun 1997 — 2012
Sumber: BPS, Sumatera Utara dalam Angka, Berbagai Edisi

Pengeluaran Pemerintah
Pendidikan (GIHC)

Sektor

Pengeluaran pembangunan di bidang
pendidikan dari tahun 1997 sebesar Rp
323.286,5 juta meningkat menjadi sebesar Rp
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5.436.524.330.00 atau sekitar Rp 5,4 milyar
di tahun 2012. Ini menunjukkan bahwa
selama kurun waktu 1997 hingga 2012 terjadi
peningkatan pengeluaran pembangunan di
bidang pendidikan sebesar 150 kali lipat.

Gambar 3. Pengeluaran Pembangunan di Bidang Pendidikan di Sumatera Utara
Tahun 1997 - 2012

Sumber: BPS, Sumatera Utara

Tenaga Kerja yang Berpendidikan

Tenaga kerja berpendidikan menengah
adalah tenaga kerja yang aktif bekerja dan
berpendidikan sekolah menengah pertama
SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)
1au sederajat. Di tahun 1997 jumlah tenaga
kerja berpendidikan menengah di Sumatera
Utara tercatat sebesar 2.172.741 jiwa,
sedangkan di tahun 2012 tercatat sebesar

dalam Angka, Berbagai Edisi

3.476.212 jiwa.

Tenaga kerja berpendidikan tinggi
adalah tenaga kerja yang aktif bekerja dan
berpendidikan diploma, mulai dari diploma I,
11, 111, dan 1V, serta berpendidikan sarjana (S-
1) atau sederajat. Di tahun 1997 jumlah tenaga
kerja berpendidikan tinggi di Sumatera Utara
tercatat sebesar 191.837 jiwa, sedangkan di
tahun 2012 tercatat sebesar 514.827 jiwa.




Meskipun pen:

ingkatannya kecil, peningkatan

ini menunjukkan perkembangan yang positif.
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(Grambar 4. Tenaga Kerja Berpendidikan Menengah dan Tinggi di Sumatera Utara

Investasi

Dari data BPS, investasi mengalami
perkembangan yang fluktuatif dengan rata-

rata terjadi

3000 -
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Tahun 1997 - 2012
Sumber: BPS, Sumatera Utara dalam Angka, Berbagai Edisi

penelitian. Pada tahun 1997, total investasi

peningkatan selama  periode milyar di tahun 2012.

o

dalam negeri tercatat sckitar Rp 469,01
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Gambar 5. Investasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1997 - 201
Sumber: BPS, Sumatera Utara dalam Angka. Berbagai Edisi
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Evaluasi dan Pembahasan
Hasil Uji Prasyarat Analisis

Analisis  statistik  dan  analisis
ekonometrika dilakukan dengan estimasi
persamaan regresi linier barganda (OLS).
Pembahasan analisis ini didasarkan pada data
yang telah dipublikasikan secara resmi yang
terbentuk dan telah dinyatakan dalam tinjauan
teori dan spesifikasi model analisis. Selain itu,
analisis ekonomi juga akan dilakukan dengan
menjelaskan arti parameter yang diperoleh
dari persamaan regresi linier yang telah
dilakukan, serta melihat apakah parameter
tersebut memiliki kesesuaian dengan teori
ckonomi. Demikian juga, nilai koefisien
dan pengaruh perubahan variabel bebas

(independent variable) terhadap variabel
terikat (depend.

variable) dianalisis

Hasil Uji Normalitas

Model regresi juga harus memenuhi
asumsi clasiccal normal liniear regression
model atau sering disebut juga sebagai uji
kenormalan atauuji normalitas. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan Jarque-Bera
(J-B) Test. Suatu model dianggap berdistribusi
normal bila nilai probabilitas J-B hitung
lebih besar dari o = 0,05. Tabel di bawah ini
menunjukkan nilai probabilitas J-B hitung
untuk produktivitas tenaga kerja (PROD) di
Sumatera Utara 0,577988 lebih besar dari o
= 0,05. Ini berarti model penelitian memiliki
data berdistribusi normal. '

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas pada Model Peneltian Produktivitas Tenaga Kerja (PROD)

Sumber: Hasil pengolahan data
Pengujian Masalah Autokorelasi

DW tabel pada taraf signifikan o = 0,05
dengan jumlah sampel n = 16 dan jumlah
variabel bebas k = 4 adalah nilai dL = 0,734
dan dU = 1,935. Nilai hitung DW = 1.444315
Serada di sebelah dL yang berarti berada pada
Zaerah tidak ditolak. Hasil estimasi model
zilai DW adalah sebesar 1.444315 yang
Serada pada area tidak dapat disimpulkan.

Series: Standardized Residuals
Sample 1997 2012
Observations 16

Mean -0.008288
Median -0.019678
Maximum 0.116899
Minimum -0.149594
Std. Dev. 0.088742
Skewness  -0.026890
Kurtosis 1.718706

Jarque-Bera 1.096404
irobabilily 0.577988

Uji Multikolinieritas
Dari hasil regresi terhadap variabel-

variabel bebas diperoleh koefisien determinasi

berikut.

Tabel 2. Koefisien Determinasi di antara

Variabel-variabel Bebas

Dependent  Independent R
Variabel _ Variabel
TKSM, TKST,
: > ; 4
GIHC NV 0.8



GIHC, TKST, =

SM
TKS NV 0,66
GIHC, TKSM,
TKST o 0,87
GIHC, TKSM,
D
INV TRST 0,62

Sumber: Hasil regresi GLS diolah sendiri
Hasil regresi atas variabel-variabel
bebas menghasilkan koefisien determinasi
(R?) RZmHC (TKsM, TKsT, vy ST dengan 0,84;
R2 sama dengan 0,66; R* o

TKSM (GIHC, TKST, INV)

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Produktivitas Tenaga Kerja (PROD)

Dependent Variable: LOG(PROD)
Weighting series: PROD

sama dengan 0,87; dan R
(Gitie, Tksm, Tk SANA dengan 0,62 (tabel 2). Jika
dibandingkan dengan R, (GIHC, TKSM. TKST, INV)
sebesar 0,96, semua koefisien determinasi
variabel bebas tersebut lebih kecil dari itu.
Attinya, tidak ada multikolinearitas dan hasil
estimasi adalah baik dan dapat dianalisis.

(GIHC, TKSM. INV)

Hasil Uji Model

Dalam penclitian ini hasil estimasi
regresi untuk PROD tampak pada tabel
berikut.

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 5.840735 4.025927 1.450780 0.1748
LOG(GIHC) 0.282010 0.092233 3.057575 0.0109
LOG(TKSM) -0.353630 0.350742  -1.008236 0.3350
LOG(TKST) 0.677746 0.241067 2.811445 0.0169
LOG(INV) 0.072283 0.040186 1.798737 0.0995
Weighted Statistics
R-squared 0.959884 Mean dependent var. 17.30611
Adjusted R-squared 0.945297 S.D. dependent var. 9.603361
S.E. of regression 0.104109  Akaike info criterion -1.436447
Sum squared resid 0.119226  Schwarz criterion -1.195013
Log likelihood 16.49157 Hannan-Quinn criter: -1.424083
F-statistic 65.80149  Durbin-Watson stat 1.444315

Prob. (F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil estimasi model penelitian, data dioléh

Hasil analisis regresi produkfivitas

tenaga kerja (PROD) dapat dituliskan dalam
persamaan linier berikut.
LOG (PROD) = 5.840735 + 0.282010 *
LOG(GIHC) - 0353630 * LOG(TKSM)
+ 0.677746 * LOG(TKST) + 0.072283 *
LOG(INV)

Hasil estimasi produktivitas tenaga
kerja (PROD), variabel bebas pengeluaran
bidang pendidikan (GIHC) dan tenga kerja
berpendidikan tinggi (TKST) dan investasi
(INV) berpengaruh positif dan signifikan
pada o = 10% terhadap produktivitas tenaga
kerja (PROD) di Sumatera Utara. Sementara
itu, variabel tenaga kerja berpendidikan
menengah (TKSM) berpengaruh negatif

@ tidak
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dan tidak signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja (PROD) di Sumatera Utara pada
a=10%.

Uji t statistik (Uji Parsial)

Uji t atau wji parsial dilakukan untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial atau satu
persatu. Dari hasil estimasi model untuk
produktivitas tenaga kerja (PROD) diperoleh
nilai t hitung untuk masing-masing variabel.
Pertama, pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan (GIHC) dengan nilai G =
3.057575 dan tingkat probabilitas sebesar
0.0109. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas lebih kecil dari a. = 0.10 sehingga
variabel pengeluaran pemerintah  sektor
pendidikan (GIHC) signifikan pada tingkat
derajat kepercayaan sebesar 90% secara
positif akan mempengaruhi produktivitas
fenaga kerja (PROD).

Kedua,  jumlah  tenaga kerja
berpendidikan menengah (TKSM) dengan
nilai b — -1.008236 dan tingkat probabilitas
sebesar 0.3350. Hal ini menunjukkan bahwa
ailai probabilitas lebih besar dari o = 0.10
schingga variabel jumlah tenaga kerja
Serpendidikan menengah (TKSM) tidak
signifikan  mempengaruhi  produktivitas
tenaga kerja (PROD). Keriga, jumlah tenaga
ja berpendidikan tinggi (TKST) dengan
silait, =2 811445 dan tingkat probabilitas
Sesar 0.0169. Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas lebih kecil dari o = 0.10
ngga variabel jumlah tenaga kerja
didikan tinggi (TKST) signifikan
tingkat kepercayaan sebesar 90%
garuh positif terhadap produktivitas
kerja (PROD).

Keempat, investasi (INV) dengan nilai
= 1.798737 dan tingkat probabilitas
sar 0.0995. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai probabilitas lebih kecil dari a = 0.10
sehingga variabel investasi (INV) signifikan
pada tingkat kepercayaan sebesar 90%
terhadap produktivitas tenaga kerja (PROD).

Uji F Statistik (Uji Serempak)

Uji F atau uji serempak dilakukan
untuk melihat pengaruh variabel bebas
secara simultan atau bersama-sama terhadap
variabel terikat. Dari hasil estimasi model
untuk produktivitas tenaga kerja (PROD)
diperoleh nilai Fhuung sebesar  65.80149
dengan tingkat probabilitas sebesar 0.000000.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas
untuk produktivitas tenaga kerja (PROD),
yaitu GIHC, TKSM, TKST, dan INV, secara
simultan dan signifikan bersama-sama
mempengaruhi variabel terikatnya, yaitu
produktivitas tenaga kerja (PROD) pada
tingkat derajat kepercayaan sebesar 90%.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji  koefisien  determinasi  (R?)
digunakan untuk melihat variasi variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikat,
Dari hasil estimasi untuk ‘produktivitas
tenaga kerja (PROD) diperoleh nilai R*
sebesar 0.959884. Hal ini memberikan makna
bahwa 95,99% variabel produktivitas tenaga
kerja (PROD) dapat dijelaskan oleh variabel
GIHC, TKSM, TKST, dan INV. Sementara
itu, sisanya sebesar 4,01% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

Interpretasi Ekonomi

Dari  hasil estimasi produktivitas
tenaga kerja (PROD) diperoleh beberapa
hasil. Pertama, koefisien regresi pengeluaran
pemerintah  bidang  pendidikan (GIHC)
sebesar 0.282010 yang berarti jika terjadi
peningkatan  GIHC sebesar 1% akan
meningkatkan PROD sebesar 0,28%, dan
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sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori dan hipotesis sebelumnya, yaitu
pengeluaran pemerintah Khususnya bidang
pendidikan akan mempengaruhi PDRB
secara positif dan signifikan.

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
Manurung & Saragih (2006: 116) pada
studi Growth, Capital Accumulation, and
Net Debts: The Theory and Evidence in
Indonesia. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa peningkatan parameter produktivitas
akan meningkatkan investasi, konsumsi
pemerintah, pendapatan diposabel, tingkat
tabungan, stok modal manusia, konsumsi
rumah tangga, dan penerimaan pajak di
Indonesia.

Secara sistematis, studi ini
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat
tabungan stok modal fisik dan stok modal
manusia akan meningkatkan stok modal fisik
perkapita, stok modal manusia perkapita,
dan PDB perkapita. Sebaliknya, peningkatan
pertumbuhan  penduduk dan  kemajuan
teknologi akan menurunkan stok modal fisik
perkapita, stok modal manusia perkapita,
dan PDB perkapita. Peningkatan PDRB
perkapita akan meningkatkan stok hutang

. perkapita, sedangkan peningkatan stok modal
fisik perkapita dan stok modal manusia akan
menurunkan stok hutang nasional perkapita.

Kedua, Kkoefisien regresi tenaga
kerja berpendidikan tinggi (TKST) sebesar
0.677746 berarti jika terjadi peningkatan
TKST sebesar 1% akan meningkatkan
PROD sebesar 0,68%, dan sebaliknya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dan
hipotesis sebelumnya, yaitu tenaga kerja
berpendidikan menengah akan mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja secara positif
dan signifikan. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Siagian (2010: 98 — 117) tentang
Produktivitas dan Daya Serap Tenaga Kerja
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pada Lembaga Pendidikan Kursus di Provinsi
Sumatera Utara. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa peningkatan gaji tenaga kerja akan
mengurangi produktivitas dan daya serap
tenaga kerja. Sebaliknya, peningkatan modal
usaha, pendapatan usaha, jumlah peserta
didik, dan pendidikan tinggi tenaga kerja akan
meningkatkan produktivitas dan daya serap
tenaga kerja Lembaga Pendidikan Kursus.

Ketiga, koefisien regresi investasi
dalam negeri (INV) sebesar 0.072283 berarti
jika terjadi peningkatan INV sebesar 1% akan
meningkatkan PROD sebesar 0,07%, dan
sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tenaga kerja dan investasi atau modal
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
produksi atau produktivitas.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diambil beberapa  simpulan.  Pertama,
dari nilai koefisien determinasi pada hasil
estimasi, variabel produktivitas tenaga
kerja (PROD) di Sumatera Utara mampu

. dijelaskan oleh variabel-variabel pengeluaran

pemerintah bidang pendidikan, tenaga kerja
berpendidikan menengah, tenaga kerja
berpendidikan tinggi, serta investasi dalam
negeri dengan model yang digunakan.
Kedua, variabel-variabel yang
digunakan untuk menjelaskan  variabel
produktivitas  tenaga  kerja  (PROD)
menunjukkan arah pengaruh yang sesuai
dengan hipotesis. Pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan dan tenaga kerja
berpendidikan tinggi, serta investasi dalam
negeri berpengaruh sccara positif dan
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
(PROD) di Sumatera Utara. Ketiga, nilai
koefisien variabel-variabel yang menjelaskan
variabel produktivitas tenaga kerja (PROD)
vang terbesar adalah variabel tenaga kerja
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berpendidikan tinggi dan diikuti berturut-
turut oleh variabel tenaga kerja berpendidikan
menengah, variabel anggaran pemerintah
di bidang pendidikan, dan investasi dalam
negeri.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian
mi, peneliti mengajukan beberapa saran
kepada berbagai pihak terkait. Pertama,
pemerintah  sebaiknya tetap  konsisten
untuk menlanjutkan peningkatan anggaran
pembangunan, khususnya sektor pendidikan
di Sumatera Utara, seperti perbaikan sarana
dan prasarana sekolah, peningkatan kualitas
guru, pemberian beasiswa kepada siswa, dan
sebagainya. Kedua, pemerintah sebaiknya
bersama-sama dengan perusahaan swasta,
SUMN, dan koperasi meningkatkan investasi
dalam negeri berupa kemudahan dalam
Derinvestasi  dalam  bentuk regulasi dan
cebijakan yang memudahkan investor dalam
menanamkan modalnya, dan aktif mendorong

peningkatan kualitas.SDM, seperti pemberian
diklat dan keterampilan gratis, pemberian
beasiswa, serta sosialisasi tentang pentingnya
peningkatan kualitas SDM itu sendiri.

Ketiga, pemerintah sebaiknya
mendorong dan mendukung para pekerja
yang  berpendidikan menengah, yakni
berpendidikan SMP dan SMA agar tetap
termotivasi untuk  meningkatkan mutu
SDM pribadi dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan (training) atau pendidikan singkat
secara berkala sehingga kualitas SDM akan
meningkat. Keempat, sebaiknya dilakukan
penelitian lanjutan yang lebih spesifik dan
lebih  mendalam dengan menggunakan
berbagai variabel yang lebih kompleks .
sehingga penelitian tentang produktivitas
tenaga kerja akan semakin baik dari penelitian
sebelumnya serta akan semakin menambah
khazanah ilmu pengetahuan.
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